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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal dan hasil belajar 

Bahasa Inggris menggunakan program Anates pada siswa kelas VII SMPN 1 Sooko. Analisis 

kualitas butir soal menjadi aspek penting dalam evaluasi pembelajaran karena menentukan 

tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan metode analisis dokumen terhadap hasil tes Bahasa Inggris siswa kelas VII yang 

terdiri dari 32 siswa sebagai subjek dan instrumen berupa 25 butir soal pilihan ganda. 

Analisis dilakukan menggunakan program Anates versi 4.0.2 berbasis Teori Tes Klasik. 

Hasil menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi (r = 0,88), namun 

distribusi tingkat kesukaran belum ideal dengan dominasi butir mudah hingga sangat mudah 

(56%). Daya pembeda 76% butir tergolong baik hingga sangat baik, sementara 64% butir 

memiliki korelasi skor butir-total yang signifikan. Efektivitas pengecoh menunjukkan 53,3% 

pengecoh berfungsi baik, sedangkan sisanya perlu diperbaiki. Sebanyak 14 butir layak 

dipertahankan, 10 butir perlu direvisi, dan 1 butir disarankan diganti. Penelitian ini 

berkontribusi dengan menyediakan profil psikometrik spesifik soal Bahasa Inggris SMP dan 

menunjukkan bahwa reliabilitas tinggi tidak selalu beriringan dengan distribusi kesukaran 

yang ideal, sehingga evaluasi instrumen harus dilakukan secara multidimensi. 

Kata Kunci: analisis butir soal; Anates; Bahasa Inggris SMP; evaluasi pembelajaran. 

Abstract: This study aims to analyze the quality of English question items and learning 

outcomes using the Anates program in grade VII students of SMPN 1 Sooko. Analysis of the 

quality of question items is an important aspect in learning evaluation because it determines 

the level of validity and reliability of the instruments used to measure the achievement of 

students' competencies. This study uses a descriptive quantitative approach with a document 

analysis method on the results of the English test of grade VII students consisting of 32 

students as subjects and instruments in the form of 25 multiple-choice questions. The 

analysis was carried out using the Anates program version 4.0.2 based on Classical Test 

Theory. The results showed that the instrument had very high reliability (r = 0.88), but the 

distribution of difficulty levels was not ideal with the dominance of easy to very easy items 

(56%). The differentiating power of 76% of the grains was good to very good, while 64% of 

the grains had a significant grain-total score correlation. The effectiveness of the trickster 

showed that 53.3% of the tricksters were functioning well, while the rest needed to be 

improved. A total of 14 items are worth keeping, 10 items need to be revised, and 1 item is 

recommended to be replaced. This study contributes by providing a specific psychometric 

profile of junior high school English and shows that high reliability does not always go hand 

in hand with an ideal distribution of difficulty, so the evaluation of the instrument must be 

carried out in a multidimensional manner. 

Keywords: question item analysis; Anates; Junior High School English; learning evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen integral dalam sistem pendidikan 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar-mengajar. Melalui evaluasi, guru 

memperoleh informasi yang akurat tentang sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai, sekaligus mendapatkan umpan balik yang diperlukan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran berikutnya. Dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, 

salah satu bentuk evaluasi yang paling sering digunakan adalah tes hasil belajar 

berbentuk pilihan ganda. Soal pilihan ganda dipilih karena kemampuannya 

mencakup materi secara luas, objektivitas penilaian yang tinggi, serta kemudahan 

dalam proses skoring. Meski demikian, kualitas soal pilihan ganda tidak dapat 

diasumsikan baik hanya karena telah disusun oleh guru yang berpengalaman. Tanpa 

melalui proses analisis yang sistematis dan terstandar, instrumen tes berisiko 

menghasilkan data yang tidak sahih dan tidak dapat diandalkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembelajaran (Fauziah & Raharjo, 2022). 

Pentingnya analisis butir soal semakin mendapat perhatian seiring dengan 

tuntutan sistem penilaian yang lebih akuntabel dan berbasis bukti. Analisis butir soal 

merupakan proses pengkajian kualitas setiap butir soal secara empiris, mencakup 

aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas 

pengecoh. Kelima aspek tersebut saling berkaitan dan secara kolektif menentukan 

apakah suatu instrumen tes layak digunakan sebagai alat ukur kompetensi siswa. 

Menurut (Fauzi & Lestari, 2022), analisis butir soal tidak hanya mempermudah 

proses evaluasi, tetapi juga membantu guru mengidentifikasi kelemahan dalam soal 

yang telah disusun sehingga akurasi hasil pengukuran dapat ditingkatkan. Hal senada 

dikemukakan oleh (Mustikasari & Akhdinirwanto, 2025)yang menyatakan bahwa 

evaluasi kualitas instrumen tes melalui analisis item merupakan langkah kritis untuk 

memastikan bahwa tes benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, 

bukan sekadar kemampuan siswa menebak jawaban. 

Di lapangan, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak soal yang 

digunakan dalam proses penilaian belum pernah dianalisis secara psikometrik. 

Penelitian (Agustin et al., 2024) pada soal ujian di SMP Negeri di Kabupaten 

Rembang menemukan bahwa dari keseluruhan butir yang dianalisis, sebagian besar 

masuk kategori mudah dengan indeks daya pembeda yang rendah, sehingga tidak 

efektif dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Temuan serupa 

dilaporkan dalam penelitian (Prayitasari et al., 2024) yang mengkaji soal pilihan 

ganda di jenjang SMK, di mana sebagian butir soal terindikasi memiliki pengecoh 

yang tidak berfungsi dengan baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa tanpa analisis 

yang memadai, kualitas instrumen tes di lapangan cenderung tidak terjaga, yang pada 

akhirnya berimplikasi pada rendahnya validitas simpulan hasil belajar siswa. 

Mata pelajaran Bahasa Inggris di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

menempati posisi strategis dalam kerangka kurikulum nasional. Sebagai salah satu 

mata pelajaran yang diujikan secara berkelanjutan, kualitas instrumen penilaian 

Bahasa Inggris perlu mendapat perhatian serius. Siswa yang memperoleh nilai tinggi 

seharusnya benar-benar mencerminkan penguasaan kompetensi berbahasa, bukan 

semata-mata karena soal yang terlalu mudah atau pengecoh yang tidak berfungsi. 

Dalam konteks ini, analisis butir soal menjadi alat penting bagi guru Bahasa Inggris 

untuk memastikan bahwa instrumen yang mereka gunakan mampu menghasilkan 

data yang tepercaya. Penelitian (Yasinta, 2021) yang mengkaji soal Bahasa Inggris 
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menggunakan aplikasi AnBuSo menemukan bahwa 83% butir soal berada pada 

kategori kesukaran sedang dan 73% memiliki indeks daya pembeda yang baik, hasil 

yang mengindikasikan bahwa analisis sistematik mampu mengungkap kualitas 

instrumen secara komprehensif. 

Untuk menunjang efisiensi proses analisis, berbagai perangkat lunak 

psikometrik telah dikembangkan dan dimanfaatkan secara luas oleh para pendidik di 

Indonesia. Salah satu yang paling banyak digunakan adalah program Anates, yang 

dikembangkan oleh Karno To dan Yudi Wibisono dari Universitas Pendidikan 

Indonesia. Program ini dirancang khusus untuk kebutuhan analisis butir soal di 

lingkungan pendidikan Indonesia, dengan antarmuka berbahasa Indonesia sehingga 

relatif mudah dioperasikan oleh guru tanpa latar belakang statistik yang mendalam. 

(Zukhruffah & Fradana, 2025) mencatat bahwa Anates versi 4.0 mampu 

menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan kualitas 

pengecoh secara terintegrasi dalam satu platform, menjadikannya pilihan yang 

praktis dan efisien dibandingkan perhitungan manual atau penggunaan perangkat 

umum seperti Microsoft Excel. (Alista & Syahzanani, 2023)juga melaporkan bahwa 

penggunaan Anates pada soal pilihan ganda kelas VII SMP memberikan hasil 

analisis yang komprehensif dan mudah diinterpretasikan oleh guru. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-H SMPN 1 Sooko dengan melibatkan 

32 siswa sebagai subjek. Instrumen yang dianalisis adalah soal pilihan ganda Bahasa 

Inggris yang terdiri dari 25 butir, dengan empat alternatif pilihan jawaban (A, B, C, 

D). Data skor mentah diproses menggunakan Anates versi 4.0.2 untuk menghasilkan 

informasi psikometrik yang mencakup tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas 

tes, korelasi skor butir dengan skor total, serta kualitas pengecoh. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa instrumen penilaian yang digunakan 

di sekolah tersebut belum pernah dianalisis secara formal, sehingga guru belum 

memiliki informasi yang cukup mengenai kualitas soal yang selama ini digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswanya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat kesenjangan antara kebutuhan akan 

instrumen penilaian yang berkualitas dengan realitas penggunaan soal yang belum 

tervalidasi secara empiris di tingkat sekolah menengah pertama, khususnya pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

tingkat kesukaran butir soal Bahasa Inggris kelas VII-H SMPN 1 Sooko; (2) 

mendeskripsikan daya pembeda butir soal; (3) menganalisis reliabilitas instrumen; 

(4) mengkaji korelasi skor butir dengan skor total; serta (5) mengevaluasi efektivitas 

pengecoh pada setiap butir soal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 

pendekatan yang bertujuan mendeskripsikan fenomena secara sistematis berdasarkan 

data numerik tanpa melakukan manipulasi variabel (Chan et al., 2020). Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan kualitas psikometrik butir 

soal pilihan ganda Bahasa Inggris kelas VII-H SMPN 1 Sooko secara objektif dan 

terukur, mencakup tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, korelasi skor butir 

dengan skor total, serta efektivitas pengecoh. Dalam konteks evaluasi pembelajaran, 

penelitian deskriptif kuantitatif relevan digunakan karena menghasilkan informasi 
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empiris yang dapat langsung dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan 

perbaikan instrumen (Alista & Syahzanani, 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lembar jawaban siswa kelas VII-

H SMPN 1 Sooko yang mengikuti tes Bahasa Inggris, dengan jumlah subjek 

sebanyak 32 siswa. Pemilihan kelas VII-H sebagai sumber data didasarkan pada 

pertimbangan bahwa instrumen penilaian yang digunakan di kelas tersebut belum 

pernah dianalisis secara psikometrik, sehingga guru belum memiliki informasi yang 

memadai mengenai kualitas soal yang selama ini digunakan. Instrumen yang 

dianalisis adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir dengan empat alternatif 

pilihan jawaban (A, B, C, D). Data sekunder bersumber dari dokumen kunci jawaban 

resmi yang ditetapkan oleh guru pengampu mata pelajaran. Jumlah subjek sebanyak 

32 siswa dinilai memadai untuk analisis berbasis Teori Tes Klasik (CTT), mengingat 

pendekatan ini tidak mensyaratkan sampel besar sebagaimana yang dibutuhkan 

dalam Teori Respons Butir (Ambarwati & Ismiyati, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan 

menghimpun lembar jawaban siswa yang telah terisi beserta kunci jawaban dari 

guru. Teknik dokumentasi dipilih karena data yang dibutuhkan dalam analisis butir 

soal bersifat archival, yakni berupa rekaman respons peserta tes yang sudah ada 

sebagai bagian dari proses penilaian reguler di sekolah (Ikawati et al., 2024). Seluruh 

lembar jawaban siswa diinput ke dalam program Anates versi 4.0.2 dengan format 

entri data mentah (raw data), di mana setiap jawaban benar diberi skor 1 dan 

jawaban salah diberi skor 0. Proses entri data dilakukan secara cermat untuk 

meminimalkan kesalahan input yang dapat memengaruhi akurasi hasil analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan program Anates versi 4.0.2, perangkat 

lunak analisis butir soal berbasis antarmuka Bahasa Indonesia yang dikembangkan 

oleh Karno To dan Yudi Wibisono dari Universitas Pendidikan Indonesia. Program 

ini dipilih karena kemampuannya menghasilkan seluruh parameter psikometrik yang 

dibutuhkan secara terintegrasi dalam satu proses analisis (Ramli et al., 2021). 

Terdapat lima parameter yang dianalisis, sebagai berikut. 

Pertama, reliabilitas tes dihitung menggunakan teknik belah dua (split-half) 

yang dikoreksi dengan formula Spearman-Brown. Koefisien reliabilitas 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria: sangat tinggi (0,80–1,00), tinggi (0,60–0,79), 

sedang (0,40–0,59), rendah (0,20–0,39), dan sangat rendah (< 0,20) (Marianti, 2025). 

Kedua, tingkat kesukaran (difficulty index) dihitung berdasarkan proporsi jawaban 

benar dari seluruh peserta tes. Kategori interpretasi mengacu pada kriteria: sangat 

mudah (> 85%), mudah (70–85%), sedang (40–70%), sukar (15–40%), dan sangat 

sukar (< 15%) (Suryadin, 2020). Ketiga, daya pembeda (discrimination index) 

dianalisis dengan membandingkan proporsi jawaban benar antara kelompok unggul 

(27% skor tertinggi) dan kelompok asor (27% skor terendah). Nilai daya pembeda 

diinterpretasikan dengan kriteria: sangat baik (> 70%), baik (40–70%), cukup (20–

40%), dan perlu direvisi (< 20%) (Asyaroh et al., 2025). Keempat, korelasi skor butir 

dengan skor total dihitung menggunakan koefisien korelasi product-moment Pearson 

untuk mengukur validitas empiris setiap butir soal. Butir dinyatakan valid apabila 

nilai korelasi berada pada taraf signifikansi p < 0,05 atau p < 0,01 (Mudiyantri et al., 

2025). Kelima, efektivitas pengecoh dianalisis berdasarkan proporsi peserta yang 

memilih setiap opsi jawaban yang salah. Pengecoh dinyatakan berfungsi baik apabila 

dipilih oleh minimal 5% peserta tes dari kelompok yang tidak menjawab benar 
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(Mustaqim & Sulisti, 2024). Kelima hasil analisis tersebut kemudian 

diinterpretasikan secara deskriptif untuk menghasilkan profil kualitas instrumen 

secara menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian berdsarakna analisis Anates dibagi menjadi 

beberapa hal yakni sebagai berikut: 

A. Reliabilitas Instrumen 

Hasil analisis menggunakan program Anates versi 4.0.2 menunjukkan bahwa 

instrumen tes Bahasa Inggris kelas VII-H SMPN 1 Sooko memiliki koefisien 

reliabilitas sebesar 0,88 dengan korelasi antarbelahan 0,79, rata-rata skor 16,47, dan 

simpangan baku 5,16. Berdasarkan kriteria klasifikasi reliabilitas, nilai 0,88 masuk 

dalam kategori sangat tinggi, yang berarti instrumen ini memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar siswa. Temuan 

ini sejalan dengan pandangan (Avianti et al., 2021) yang menegaskan bahwa 

instrumen tes dengan koefisien reliabilitas di atas 0,80 menunjukkan bahwa butir-

butirnya secara kolektif menghasilkan pengukuran yang stabil dan dapat diandalkan 

lintas kondisi pengujian. Dalam perspektif Teori Tes Klasik, reliabilitas yang tinggi 

mengindikasikan bahwa proporsi varians skor sejati (true score) terhadap varians 

skor teramati cukup besar, sehingga kesalahan pengukuran acak relatif kecil (Pradani 

& Efendi, 2023). Nilai simpangan baku sebesar 5,16 dengan rentang skor 6 hingga 

24 mengindikasikan adanya dispersi kemampuan yang memadai di antara siswa, 

kondisi yang secara statistik mendukung terbentuknya koefisien reliabilitas yang 

tinggi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, reliabilitas 0,88 dalam studi ini 

melampaui temuan (Ramadhani & Pratiwi, 2025) yang melaporkan reliabilitas 0,76 

pada soal akuntansi SMK, dan lebih tinggi dari Mulyani et al. (2024) yang 

mendapatkan reliabilitas 0,81 pada soal menyimak di perguruan tinggi. Perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui karakteristik kelompok subjek: siswa kelas VII yang baru 

memasuki jenjang SMP memiliki rentang kemampuan berbahasa Inggris yang lebih 

lebar dibandingkan mahasiswa yang telah melalui seleksi masuk, sehingga variansi 

skor lebih besar dan secara matematis menghasilkan koefisien reliabilitas yang lebih 

tinggi. (Zaini et al., 2025)menguatkan argumen ini dengan menyatakan bahwa 

reliabilitas tes dipengaruhi secara signifikan oleh heterogenitas kemampuan 

kelompok yang dites; semakin beragam kemampuan peserta, semakin tinggi potensi 

koefisien reliabilitas yang dihasilkan.Kontribusi temuan ini bagi praktik evaluasi di 

SMPN 1 Sooko adalah bahwa guru dapat menggunakan skor dari instrumen ini 

dengan keyakinan bahwa perbedaan skor antarindividu mencerminkan perbedaan 

kemampuan nyata, bukan sekadar efek fluktuasi pengukuran. Namun demikian, 

reliabilitas yang tinggi tidak serta-merta menjamin validitas seluruh butir soal, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis korelasi skor butir yang dibahas pada 

bagian selanjutnya. 

B. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 25 butir soal disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Kategori Jumlah Butir Persentase Nomor Butir 

Sangat Mudah 

(>85%) 
4 16% 1, 3, 5, 10 

Mudah  

(70 – 85%) 
10 40% 2, 6, 7, 11, 13, 14, 15, 16, 21, 23 

Sedang  

(40 – 70%) 
10 40% 4, 8, 9, 12, 17, 18, 19, 20, 22, 24 

Sukar  

(15 – 40%) 
0 0% — 

Sangat Sukar (<15%) 1 4% 25 

Total 25 100%  

Distribusi tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 56% butir soal berada pada 

kategori mudah hingga sangat mudah, 40% pada kategori sedang, dan hanya satu 

butir (nomor 25) yang masuk kategori sangat sukar dengan indeks 9,38%. Tidak 

terdapat butir pada kategori sukar. Dominasi butir kategori mudah mengindikasikan 

bahwa instrumen secara keseluruhan relatif tidak menantang bagi mayoritas siswa 

kelas VII-H. Temuan ini memiliki kemiripan pola dengan (Handayani & Nugroho, 

2021) yang melaporkan dominasi butir mudah pada soal ujian SMP, namun berbeda 

dari (Rahardian et al., 2025) yang menemukan 83% butir pada kategori sedang dalam 

soal EFL untuk mahasiswa. Perbedaan ini sangat mungkin dipengaruhi oleh faktor 

jenjang dan pengalaman belajar subjek: siswa kelas VII yang baru beralih dari SD 

dengan bekal materi Bahasa Inggris dasar cenderung menghadapi soal yang 

dirancang untuk mengakomodasi transisi tersebut, sehingga soal terkesan lebih 

mudah. Hal ini diperkuat oleh (Wahyuni & Hartanto, 2023)yang menyatakan bahwa 

tingkat kesukaran instrumen tidak dapat dilepaskan dari konteks kurikulum dan 

karakteristik demografis peserta tes. Secara normatif, proporsi ideal distribusi tingkat 

kesukaran dalam sebuah instrumen tes yang baik adalah sekitar 25% mudah, 50% 

sedang, dan 25% sukar (Az-Zahra & Rochmawati, 2024). Mengacu pada standar ini, 

instrumen dalam penelitian ini belum memenuhi distribusi ideal karena terlalu 

banyak butir mudah dan tidak ada butir sukar. Kondisi tersebut berisiko menurunkan 

kemampuan tes dalam mendifferensiasi siswa berkemampuan tinggi secara lebih 

presisi, sebab siswa dengan berbagai level kemampuan cenderung sama-sama 

menjawab benar soal-soal mudah. Oleh karena itu, guru perlu merevisi atau 

mengganti butir-butir dengan kategori sangat mudah khususnya butir 1, 3, 5, dan 10 

dengan butir yang menguji kompetensi pada level kognitif lebih tinggi, misalnya 

inferensi makna kontekstual atau analisis teks pendek, agar distribusi kesukaran 

mendekati proporsi yang lebih ideal. Butir nomor 25 yang masuk kategori sangat 

sukar (9,38%) perlu mendapat perhatian khusus. Dari keseluruhan 32 siswa, hanya 3 

siswa yang menjawab benar butir ini. Jika dikombinasikan dengan hasil analisis daya 

pembeda dan korelasi skor butir yang juga rendah sebagaimana akan dibahas pada 

bagian berikutnya maka butir nomor 25 berpotensi mengukur konstruk yang berbeda 

atau memiliki kekeliruan dalam penulisan stem maupun kunci jawaban, sehingga 

memerlukan telaah substantif lebih lanjut oleh guru. 

C. Daya Pembeda Butir Soal 

Analisis daya pembeda dilakukan dengan membandingkan respons kelompok 

unggul (9 siswa dengan skor tertinggi, rentang 21–24) dan kelompok asor (9 siswa 
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dengan skor terendah, rentang 6–13). Distribusi daya pembeda disajikan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal 
Kategori Jumlah Butir Persentase Nomor Butir 

Sangat Baik 

(>70%) 
5 20% 4, 6, 9, 19, 20 

Baik  

(40–70%) 
14 56% 

1, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 

22, 23, 24 

Cukup  

(20–40%) 
3 12% 2, 3, 5 

Perlu Direvisi 

(<20%) 
3 12% 7, 11, 25 

Total 25 100%  

Sebagian besar butir (76%) memiliki daya pembeda pada kategori baik hingga 

sangat baik, yang berarti instrumen secara keseluruhan cukup efektif membedakan 

siswa berkemampuan tinggi dari yang berkemampuan rendah. Butir nomor 4, 6, 9, 

19, dan 20 tampil paling diskriminatif dengan indeks masing-masing di atas 70%. 

Sebaliknya, butir nomor 7, 11, dan 25 memiliki daya pembeda yang sangat rendah 

(sekitar 11,11%) dan termasuk kategori perlu direvisi. Hasil ini lebih baik 

dibandingkan temuan (Utami et al., 2024) yang melaporkan 42% butir dengan daya 

pembeda tidak baik pada soal di SMPN 2 Kanatang, dan sebanding dengan 

(Salsabilla et al., 2025)yang mencatat 67% butir berkategori baik pada soal akuntansi 

SMK. Tingginya proporsi butir dengan daya pembeda baik dalam penelitian ini dapat 

dikaitkan dengan reliabilitas instrumen yang tinggi (0,88), karena secara teoretis 

terdapat hubungan positif antara konsistensi internal instrumen dengan kemampuan 

diskriminatifnya: semakin homogen butir-butir dalam mengukur konstruk yang 

sama, semakin besar kemungkinan mereka secara konsisten membedakan kelompok 

kemampuan tinggi dan rendah (Lestari et al., 2024). Perhatian khusus perlu diberikan 

pada butir nomor 7 yang meskipun memiliki daya pembeda rendah (11,11%), 

ternyata memiliki pengecoh yang berfungsi sangat baik opsi B dipilih oleh 7 siswa 

dari kelompok asor. Pola ini konsisten dengan temuan (Pangastuti et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa daya pembeda rendah dapat berdampingan dengan pengecoh 

yang efektif, terutama ketika opsi pengecoh tertentu begitu menarik sehingga juga 

dipilih oleh sebagian siswa kelompok unggul, yang justru merefleksikan kualitas 

pengecoh yang terlampau menjebak. Kondisi ini mengindikasikan bahwa butir 

nomor 7 perlu direformulasi pada bagian stem-nya agar lebih jelas membedakan 

antara jawaban benar dan pengecoh, tanpa mengorbankan fungsionalitas pengecoh 

yang sudah baik. 

D. Korelasi Skor Butir dengan Skor Total 

Korelasi skor butir dengan skor total merupakan indikator validitas empiris 

setiap butir soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 25 butir, sebanyak 16 butir 

(64%) memiliki korelasi yang signifikan pada taraf p < 0,05 atau p < 0,01, sedangkan 

9 butir sisanya (36%) menunjukkan korelasi rendah dan tidak signifikan. Distribusi 

lengkap disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Korelasi Skor Butir dengan Skor Total 
Kategori Signifikansi Jumlah Butir Persentase Nomor Butir 

Sangat Signifikan 

(p<0,01) 
12 48% 1, 4, 6, 8, 9, 10, 13, 16, 18, 19, 20, 21 
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Signifikan (p<0,05) 4 16% 5, 15, 17, 24 

Tidak Signifikan 9 36% 2, 3, 7, 11, 12, 22, 23, 25 

Total 25 100%  

Butir-butir dengan korelasi sangat signifikan menunjukkan nilai koefisien 

tertinggi pada nomor 20 (r = 0,752), nomor 6 (r = 0,702), dan nomor 19 (r = 0,653), 

yang mengindikasikan bahwa ketiga butir ini paling konsisten dalam mengukur 

konstruk kemampuan Bahasa Inggris yang sama dengan keseluruhan tes. Di sisi lain, 

butir nomor 7 (r = 0,140), nomor 25 (r = 0,118), dan nomor 22 (r = 0,162) mencatat 

korelasi terendah, mengonfirmasi bahwa butir-butir ini tidak cukup koheren dengan 

dimensi kemampuan yang diukur oleh instrumen secara keseluruhan. Temuan ini 

sejalan dengan (Putra et al., 2021)yang menegaskan bahwa korelasi skor butir 

dengan skor total merupakan indikator paling langsung dari validitas konstruk 

internal sebuah instrumen: butir yang berkorelasi tinggi dengan skor total berarti 

mengukur atribut yang sama dengan keseluruhan tes, sehingga keberadaannya 

memperkuat konstruk yang ingin diukur. Sebaliknya, butir yang tidak berkorelasi 

signifikan dengan skor total kemungkinan besar mengukur aspek yang berbeda, 

mengandung ambiguitas redaksional, atau memiliki kunci jawaban yang tidak tepat. 

(Rahma et al., 2025) memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa dalam 

konteks tes EFL, butir yang tidak signifikan secara statistik sering kali 

mencerminkan ketidaksesuaian antara indikator soal dengan kompetensi yang 

hendak diukur dalam kurikulum. Menarik dicermati bahwa butir nomor 1, meskipun 

memiliki tingkat kesukaran sangat mudah (87,50%), tetap menunjukkan korelasi 

sangat signifikan (r = 0,594). Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan sebuah butir 

tidak selalu berarti butir tersebut tidak valid; selama sebagian besar siswa yang 

menjawab benar memang berasal dari kelompok berkemampuan tinggi, validitas 

empiris butir tersebut tetap terjaga. Pola ini menegaskan pentingnya 

mengintegrasikan analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, dan korelasi skor butir 

secara bersamaan bukan secara parsial untuk mendapatkan gambaran kualitas 

instrumen yang komprehensif (Adestya & Supriatna, 2025). 

E. Efektivitas Pengecoh 

Analisis efektivitas pengecoh dilakukan terhadap tiga opsi pengecoh (non-

kunci jawaban) dari setiap butir soal, menghasilkan total 75 pengecoh yang 

dievaluasi. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Kualitas Pengecoh 
Kategori Pengecoh Jumlah Persentase 

Sangat Baik (++) 18 24% 

Baik (+) 22 29,3% 

Kurang Baik (−) 20 26,7% 

Buruk (− −) 12 16% 

Sangat Buruk (− − −) 3 4% 

Total 75 100% 

Secara keseluruhan, 53,3% pengecoh berfungsi pada kategori baik hingga 

sangat baik, sementara 46,7% sisanya termasuk kurang baik, buruk, atau sangat 

buruk. Pengecoh yang berkategori sangat buruk ditemukan pada butir nomor 7 (opsi 

B: dipilih 7 siswa secara tidak proporsional dari kelompok asor, namun hanya 1 dari 

kelompok unggul), butir nomor 15 (opsi C dipilih kurang dari 5% peserta), dan butir 

nomor 20 (opsi C dengan pemilih sangat sedikit dari kedua kelompok). Hasil ini 
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melampaui temuan (Mahrawi et al., 2021) yang melaporkan rata-rata efektivitas 

pengecoh sebesar 48% pada soal akuntansi SMK, dan lebih dekat dengan temuan 

(Effendi & Andromeda, 2022)yang mencatat efektivitas pengecoh sebesar 88% pada 

soal SMP meskipun perbedaan metodologi pengukuran perlu dipertimbangkan dalam 

perbandingan tersebut. (Rahmadhani et al., 2024) mengingatkan bahwa pengecoh 

yang tidak dipilih oleh siapapun (zero-distractor) bukan hanya tidak berguna, tetapi 

secara implisit mengurangi jumlah pilihan jawaban efektif dari empat menjadi tiga 

atau bahkan dua, yang berakibat pada meningkatnya probabilitas menebak jawaban 

benar secara kebetulan dari 25% menjadi 33% atau 50%. 

Analisis lebih mendalam terhadap pola pemilihan pengecoh mengungkap 

insight yang signifikan untuk perbaikan instrumen. Pada butir nomor 25 yang juga 

merupakan butir paling sukar pengecoh A dipilih oleh 21 siswa (65,6% dari seluruh 

peserta), jauh melampaui kunci jawaban D yang hanya dipilih 3 siswa. Kondisi ini 

sangat mengkhawatirkan karena menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, termasuk 

kelompok unggul, justru tertarik pada opsi yang salah. Fenomena ini dapat 

mengindikasikan dua kemungkinan: (1) kunci jawaban butir nomor 25 perlu ditelaah 

ulang karena mungkin terdapat kekeliruan penetapan kunci, atau (2) stem soal 

mengandung ambiguitas yang mengarahkan pembaca pada kesimpulan yang berbeda 

dari yang dimaksud penulis soal. Temuan serupa dilaporkan oleh (Amiruddin et al., 

2020) yang menyebut fenomena ini sebagai answer key mismatch, yaitu kondisi di 

mana pengecoh justru lebih atraktif daripada kunci jawaban karena adanya 

kelemahan substantif atau redaksional dalam butir soal. Secara keseluruhan, 

efektivitas pengecoh yang bervariasi mengindikasikan perlunya revisi selektif 

terhadap pengecoh-pengecoh yang tidak berfungsi. (Azizah et al., 

2024)merekomendasikan bahwa pengecoh yang tidak dipilih oleh minimal 5% 

peserta sebaiknya diganti dengan distractor yang lebih plausibel secara substantif, 

misalnya dengan memanfaatkan common errors atau miskonsepsi yang lazim 

ditemukan pada siswa kelas VII dalam pembelajaran Bahasa Inggris, seperti 

kebingungan antara simple present dan simple past, atau kesalahan dalam 

penggunaan artikel. 

F. Profil Integratif Kualitas Instrumen dan Implikasinya 

Jika kelima dimensi psikometrik diintegrasikan, tergambar profil instrumen 

yang menunjukkan kekuatan sekaligus keterbatasan yang saling berkaitan. Instrumen 

ini unggul dalam hal reliabilitas (0,88) dan daya pembeda (76% butir berkategori 

baik–sangat baik), tetapi masih memiliki keterbatasan pada distribusi tingkat 

kesukaran yang condong ke kategori mudah (56%) dan proporsi butir yang tidak 

valid secara empiris (36% korelasi tidak signifikan). Profil ini membentuk gambaran 

instrumen yang konsisten namun belum optimal dalam cakupan kesukaran. 

Tabel 5. Rekomendasi Tindak Lanjut Berdasarkan Profil Psikometrik 
Kategori Tindak Lanjut Nomor Butir Alasan 

Dipertahankan 
4, 6, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 

18, 19, 20, 21, 24 

Daya pembeda baik, korelasi 

signifikan 

Direvisi 1, 2, 3, 5, 7, 11, 12, 17, 22, 23 
Tingkat kesukaran tidak ideal atau 

korelasi rendah 

Diganti/ditelaah ulang 25 

Sangat sukar, korelasi tidak 

signifikan, pengecoh A lebih 

atraktif dari kunci 
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Temuan integratif ini berkontribusi pada pengisian dua celah literatur yang 

diidentifikasi sebelumnya. Pertama, penelitian ini menyediakan profil psikometrik 

spesifik untuk soal Bahasa Inggris jenjang SMP menggunakan Anates v4.0.2 pada 

populasi siswa di lingkungan semi-urban, yang belum tersedia dalam literatur yang 

ada. Kedua, dengan mengintegrasikan data skor siswa (rata-rata 16,47, skor tertinggi 

24, terendah 6) ke dalam analisis kualitas instrumen, penelitian ini menunjukkan 

bahwa reliabilitas yang tinggi tidak selalu beriringan dengan distribusi tingkat 

kesukaran yang ideal sebuah temuan yang secara metodologis penting sebagai 

pengingat bahwa evaluasi kualitas instrumen tidak boleh hanya bertumpu pada satu 

parameter psikometrik saja (Sabella et al., 2025). Implikasi praktis temuan ini 

mencakup tiga hal. Pertama, guru Bahasa Inggris kelas VII disarankan untuk 

merevisi bank soal dengan menambahkan butir-butir pada tingkat kesukaran sedang 

hingga sukar, khususnya yang menguji kompetensi membaca kritis dan pemahaman 

konteks. Kedua, butir yang valid dan diskriminatif (14 butir) layak dijadikan bank 

soal inti yang dapat digunakan ulang pada penilaian berikutnya. Ketiga, hasil analisis 

ini sebaiknya dijadikan bahan refleksi dalam forum Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris untuk mendorong budaya analisis butir soal 

secara rutin sebagai bagian dari siklus penjaminan mutu evaluasi pembelajaran di 

tingkat sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda Bahasa Inggris kelas VII-H 

SMPN 1 Sooko menggunakan program Anates versi 4.0.2 terhadap 25 butir soal 

yang dikerjakan oleh 32 siswa, diperoleh gambaran bahwa kualitas instrumen secara 

umum sudah cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki. Tingkat kesukaran soal menunjukkan distribusi yang belum proporsional 

karena didominasi oleh kategori mudah hingga sangat mudah sebanyak 56% (14 

butir), sedangkan kategori sedang sebesar 40% (10 butir), dan hanya satu butir (4%) 

yang tergolong sangat sukar, yaitu nomor 25 dengan indeks kesukaran 9,38%. Tidak 

ditemukannya butir pada kategori sukar menunjukkan perlunya pengembangan soal 

yang mampu mengukur kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. Dari 

aspek daya pembeda, instrumen tergolong baik karena 76% butir berada pada 

kategori baik hingga sangat baik. Namun, butir nomor 7, 11, dan 25 memiliki daya 

pembeda rendah sehingga perlu direvisi agar lebih mampu membedakan siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

Selain itu, reliabilitas instrumen mencapai koefisien 0,88 yang termasuk 

kategori sangat tinggi, sehingga menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik 

dan layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Analisis korelasi skor butir 

dengan skor total menunjukkan bahwa 64% butir (16 butir) memiliki korelasi 

signifikan hingga sangat signifikan, sedangkan 36% butir (9 butir) memiliki korelasi 

rendah dan tidak signifikan sehingga perlu ditinjau kembali dari segi isi maupun 

redaksi. Dari aspek efektivitas pengecoh, sebanyak 53,3% pengecoh berfungsi 

dengan baik hingga sangat baik, sementara 46,7% lainnya masih kurang efektif 

karena jarang atau tidak dipilih siswa, terutama pada butir nomor 15, 20, dan 25. 

Secara keseluruhan, instrumen tes Bahasa Inggris kelas VII-H SMPN 1 Sooko 

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dan daya pembeda yang baik, namun masih 

memerlukan perbaikan pada distribusi tingkat kesukaran, validitas empiris beberapa 
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butir, serta kualitas pengecohnya. Sebanyak 14 butir dapat dipertahankan sebagai 

bank soal inti, 10 butir perlu direvisi, dan 1 butir disarankan untuk diganti atau 

ditelaah ulang kunci jawabannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas penyusunan instrumen evaluasi serta 

mendorong pelaksanaan analisis butir soal secara berkelanjutan. 
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